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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan 
data sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun periode 2016-2018. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Total perusahaan yang terdaftar selama tiga tahun periode 
penelitian yaitu 458 perusahaan, namun setelah dilakukan purposive sampling 
data yang dapat diolah untuk pengujian sebanyak 346 perusahaan. Variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Corporate Social 
Responsibility, sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah ukuran dewan komisaris, kepemilikan institusional, leverage, dan size. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh ukuran dewan 
komisaris, kepemilikan institusional, leverage, dan size terhadap pengungkapan 
CSR. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier 
berganda dengan menggunakan SPSS versi 23. Berdasarkan hasil pengujian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR. Hal ini berarti peningkatan ukuran dewan 
komisaris maka akan mudah dalam mengendalikan CEO dan 
monitoring dapat dilakukan secara efektif.
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2. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Kepemilikan institusional dianggap mampu 
dalam mengendalikan pihak manajemen dalam mengelola 
investasinya, tetapi institusi sebagai pemilik dan salah satu pemangku 
kepentingan tidak memiliki pengaruh terhadap perusahaan dalam hal 
kinerja dan pengungkapan CSR. 
3. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal 
ini berarti bahwa semakin  tinggi tingkat leverage maka biaya bunga yang 
harus dibayar oleh perusahaan juga akan tinggi, sehingga laba yang diperoleh 
akan berkurang, maka proporsi untuk melakukan kegiatan CSR akan 
menurun.  
4. Variabel size berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. 
Perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan 
yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud 
tanggung jawab sosial perusahaan. Hal tersebut menyebabkan perusahaan 
yang lebih besar dituntut untuk memperhatikan atau menjaga informasi 
mengenai perusahaan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu penelitian 
selanjutnya diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta memperkuat hasil 
penelitian dengan beberapa pertimbangan. Adapun beberapa pertimbangan yang 
perlu diperhatikan yaitu: 
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1. Unsur subyektif peneliti dalam menentukan pengungkapan oleh 
perusahaan yang termasuk dalam indikator pengungkapan CSR. Hal ini 
dikarenakan tidak adanya ketentuan yang dapat dijadikan acuan, sehingga 
penentuan pengungkapan indikator oleh perusahaan dalam kategori yang 
sama dapat menghasilkan asumsi yang berbeda. 
2. Data penelitian berdistribusi tidak normal dan terdapat variabel 
independen yang terkena heteroskedastisitas 
5.3 Saran 
Mengacu pada kesimpulan hasil penelitian, adapun saran-saran yang 
dapat diberikan peneliti sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menentukan ketentuan yang 
dapat dijadikan acuan, sehingga penentuan pengungkapan indikator oleh 
perusahaan dalam kategori yang sama dapat menghasilkan asumsi yang 
sama. 
2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar memilki data yang baik atau 
data yang tidak ekstrem sehingga data dapat berdistribusi normal dan 
variabel independen tidak ada yang terkena heteroskedastisitas.  
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